BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Pentingnya pendidikan dalam upaya membentuk manusia berkarakter dan
beradab, maka sudah sewajarnya bila setiap warga Negara Indonesia berhak
mendapat pendidikan yang layak dan berkualitas serta pemerintah mengusahakan
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang dapat meningkatkan
keimanan, ketagwaan dan akhlak mulia dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.
Terkait dengan hal itu bahwa pentingnya pendidikan dalam upaya membentuk
individu yang berkarakter dan beradab memberikan peluang dan ruang yang
sangat terbuka bagi peran bimbingan dan konseling dalam keseluruhan sistem
pendidikan (Suherman: 2015 him. 3).

Permendikbud nomor 111 tahun 2014 Pasal 1, dikemukakan bahwa
Bimbingan dan Konseling adalah upaya sistematis, objektif, logis dan
berkelanjutan serta terprogram yang dilakukan oleh konselor atau guru Bimbingan
dan Konseling (BK) untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik atau konseli
untuk mencapai kemandirian dalam kehidupannya. Jadi posisi bimbingan
konseling tersebut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan
program pendidikan. Adapun tujuan dari pelayanan bimbingan dan konseling itu
sendiri adalah agar individu atau konseli mampu memahami dan mengembangkan
potensinya secara optimal sesuai dengan tuntutan lingkungannya (Suherman:
2015 him. 15).

Jadi pelayanan BK terhadap seorang individu juga berfokus pada seluruh
aspek kehidupannya. Titik berat pelaksanaan layanan BK adalah meraih
kesuksesan bagi individu, artinya individu tidak hanya dimotivasi, didorong, dan
siap untuk belajar pengetahuan sekolah, tetapi pelayanan BK hendaknya
membantu seluruh individu agar berprestasi di sekolah dan kehidupannya lebih
berkembang serta mampu memberikan kontribusi bagi kehidupan masyarakat.

Selanjutnya bimbingan dan konseling perkembangan merupakan orientasi
baru layanan bimbingan dan konseling yang didasari fungsi perkembangan.

Bimbingan dan konseling perkembangan merupakan pandangan mutakhir yang
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bertitik tolak dari asumsi yang positif tentang potensi manusia. Berdasarkan
asumsi inilah bimbingan dan konseling dipandang sebagai suatu proses
memfasilitasi perkembangan yang menekankan kepada upaya membantu semua
peserta didik dalam semua fase perkembangannya sehingga konselor perlu
mempertimbangkan program bimbingan perkembangan pada setiap tingkatan
(Suherman: 2015).

Secara fungsional bimbingan dan konseling sangat signifikan sebagai
salah satu upaya dalam membantu individu untuk mengembangkan diri secara
optimal sesuai tahap-tahap perkembangan dan tuntutan lingkungan (Asmangiah:
2011). Oleh karena itu, setiap guru BK atau konselor benar-benar harus
mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya dalam menghadapi konseli atau
peserta didik. Tidak hanya persiapan dari segi akademik dalam arti pengetahuan
dan wawasan tetapi juga kepribadian diri seorang guru BK atau konselor harus
benar-benar matang, dengan arti kata memiliki kompetensi kepribadian yang
bagus seperti kepekaaan terhadap perasaan konseli yang biasa disebut juga
empati. Hal ini tidaklah dengan mudah bisa dimiliki oleh setiap pribadi konselor,
belum lagi konselor juga harus memberikan bantuan yang benar-benar dibutuhkan
oleh konseli.

Proses bantuan yang diberikan kepada individu bukanlah perkara yang
mudah, berbagai keahlian dan kompetensi memang sangat perlu dimiliki oleh
guru BK atau konselor. Di samping kompetensi akademik, guru BK diharapkan
memiliki karakteristik, sikap dan kualitas yang mengarah pada praktek terapi
(bimbingan) untuk melindungi konseli dari maladjusment, khususnya pada proses
konseling. Menurut Tracy (2011) salah satu aspek terpenting dalam menyiapkan
konselor dimasa depan selain keterampilan membangun hubungan, pengetahuan,
dan beberapa keterampilan lainnya, yaitu karakteristik kepribadian. Karakteristik
kepribadian ini meliputi kemampuan interpersonal seperti kehangatan, empati,
dan atribut seperti kesadaran diri dan reflektifitas. Kompetensi kepribadian
seorang konselor merupakan salah satu prediktor penentu keberhasilan layanan
yang diberikan untuk membantu konseli. Salah satu karakteristik kepribadian

yang perlu dimiliki konselor adalah tingkat altruisme atau kecenderungan sifat
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altruistic. Altruisme merupakan sebuah perilaku yang ditunjukan seseorang untuk
membantu meningkatkan kesejahteraan orang lain daripada meningkatkan
kesejahteran diri sendiri. Melihat konselor sebagai tenaga ahli yang membantu
semua orang khususnya konseli, altruistic ini menjadi bagian penting dalam
kepribadian seorang konselor, terutama dalam proses konseling.

Fenomena di lapangan, apakah para pendidik baik itu guru BK ataupun
calon guru BK dan konselor sendiri, guru mata pelajaran, wali kelas dan pendidik
lainnya memiliki altruisme yang telah menginternalisasi di dalam diri masing-
masing individu. Inilah yang menjadi tantangan dan sekaligus introspeksi bagi
seorang konselor khususnya dan pendidik umumnya. Secara khusus altruisme ini
memang harus tertanam dan terinternalisasi dalam setiap diri guru BK atau
konselor karena merupakan salah satu indikator penentu kelancaran proses
konseling antara konselor dan konseli. Namun secara umum altruisme ini harus
ada pada setiap diri individu, apapun itu profesinya, karena individu atau manusia
ini adalah makhluk yang saling ketergantungan satu dengan yang lainnya atau
bisa disebut dengan makhluk sosial. Manusia merupakan makhluk sosial yang
diciptakan untuk berdampingan dengan orang lain dan tidak bisa hidup secara
individual.

Secara sosial manusia dengan segala keunikan dan keanekaragamannya
dituntut untuk hidup dalam kebersamaan. Manusia tidak akan mampu hidup
sendiri tanpa kebersamaan karena pada dasarnya ia memiliki ketergantungan
kepada orang lain. Adanya rasa ketergantungan inilah yang kemudian menjadikan
manusia mendapat label sebagai makhluk sosial (Walgito: 2003). Kebermaknaan
hidup manusia pun ada karena kebersamaan dengan orang lain. Hal ini yang
menyebabkan seorang individu mempunyai kecenderungan untuk hidup saling
tergantung satu sama lainnya. Individu memerlukan orang lain bukan hanya demi
sebuah kebahagiaan, tetapi juga bagi pertahanan manusia sendiri, mengingat
bahwa masyarakat harmonis yang bahagia adalah tujuan akhir dari umat manusia
sepanjang sejarah (Finkelor: 2007). Selanjutnya sebagai makhluk sosial
hendaknya manusia saling tolong menolong satu sama lain dan mengadakan

interaksi dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Begitu juga
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Walgito (2003) menyatakan manusia tidak sama satu dengan yang lain, baik
dalam sifat maupun kemampuannya, ada manusia yang sanggup mengatasi
persoalan tanpa bantuan pihak lain, tetapi tidak sedikit manusia yang tidak mampu
mengatasi persoalan jika tidak dibantu oleh orang lain.

Pada tingkatan personal, setiap individu juga menyadari bahwa dalam hati
manusia ada cinta terhadap dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Tiada
keraguan untuk mengatakan bahwa seseorang juga memiliki rasa cinta terhadap
orang lain. Salah satu hadist Rasulullah SAW dalam Mubarak (2014, him.172)
yang artinya: Dari Abu Hamzah, Anas bin Malik radiallahuanhu, pembantu
Rasulullah  Shallallahu’alaihi wasallam dari Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam, beliau bersabda: Tidak sempurna iman seseorang sehingga ia mencintai
untuk saudaranya hal-hal yang ia cintai untuk dirinya sendiri (Muttafaq ‘alaih).
Maksud haditsnya adalah tidaklah sempurna keimanan seseorang sehingga
mencintai untuk saudaranya seislam hal-hal yang ia cintai untuk dirinya sendiri.
Orang yang melakukan hal ini akan menghasilkan kecintaan kepadanya dalam
kondisi yang sempit sekalipun, karena ia tidak mengurangi nikmat saudaranya
sedikitpun. Hal ini sangat mudah bagi orang yang memiliki hati yang sehat,
namun sangat berat bagi orang yang memiliki hati yang rusak.

Salah satu bentuk ungkapan dari rasa cinta adalah memberikan sesuatu
kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan atau biasa disebut sebagai
altruisme (Nashori, 2008, hlm. 33). Post, dkk (2003) menjelaskan bahwa
altruisme merupakan tindakan yang tidak mementingkan diri sendiri, kemurahan
yang membentang kepada semua umat manusia (altruist), cinta tersebut
merupakan bentuk ideal dari nilai-nilai moral dan spiritual. Setiap budaya di dunia
mengakui bahwa perilaku altruisme merupakan bagian penting dari proses
kemanusiaan dan dianggap sebagai fenomena universal (Yeung: 2006). Post, dkk
(2003) mengatakan bahwa pada masa sekarang sangat mudah bagi seorang
individu untuk melupakan perilaku altruisme. Budaya pop, materialism, seks dan
obat-obatan terlarang saat ini sedikit banyak telah memberikan pengaruh pada
bagaimana cara orang berperilaku. Pada tataran personal hal itu juga dapat

berpengaruh pada moralitas seseorang. Terdapat banyak pengertian tentang
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altruisme karena altruisme dapat dikaji melalui berbagai bidang mulai dari agama,
filsafat, biologi, psikologi, edukasi, antropologi, ekonomi dan medis (Post, 2002).

Tindakan altruisme pada kenyataannya memiliki kecenderungan untuk
membeda-bedakan aksi bantuan berdasarkan usia, ras, dan status sosial.
Robinowitz (Turner, dkk: 2002) dalam laporan penelitiannya menyampaikan 91%
dari subjek berusia 20 sampai 29 tahun dan 62% dari responden yang lebih tua
cenderung untuk membantu korban yang memiliki kemiripan secara rasial.
Weinstein (2009) krisis ekonomi pada kenyataannya juga menjadikan seseorang
lebih memusatkan perhatian pada prinsip mementingkan kepentingan sendiri dan
melihatnya sebagai pilihan yang lebih rasional daripada tindakan altruisme.
Banyaknya pergeseran pada keadaan sosial, ekonomi, politik dan seiring dengan
kemajuan zaman, perilaku altruisme mulai jarang ditemui dan bahkan mungkin
sekali untuk dilupakan (Post, dkk: 2003).

Kehidupan masyarakat yang semakin modern membuat individu
mementingkan dirinya sendiri. Fenomena tersebut dapat dijumpai dalam
kehidupan masyarakat terutama di perkotaan, ketika ada orang yang mengalami
kesulitan sering tidak mendapat bantuan dari orang lain. Memang ada sebagian
orang ketika mengetahui orang lain dalam kesusahan langsung datang menolong,
akan tetapi ada juga sebagian orang yang hanya diam saja dan bahkan
mengabaikan tanpa sedikitpun peduli. Ada juga sebagian orang yang mau
memberikan pertolongan dengan mempertimbangkan motif dalam diri si
penolong, misalnya untuk mengharapkan imbalan dari orang yang telah ditolong.

Fenomena perilaku yang kurang peduli terhadap kesulitan orang lain tidak
hanya terjadi di masyarakat perkotaan, tetapi terjadi disemua lapisan masyarakat,
di lingkungan kerja, dan juga di lingkungan pendidikan atau sekolah. Tidaklah
mengherankan jika sekarang nilai-nilai kesetiakawanan, pengabdian, dan tolong
menolong mengalami penurunan yang berdampak pada perwujudan kepentingan
diri sendiri atau egois dan rasa individualis. Hal ini akan membuat siswa
mempertimbangkan keuntungan dan kerugian dalam setiap tindakan menolong
orang lain serta memungkinkan individu tidak lagi mempedulikan orang lain yang

dalam kesusahan, sehingga individu enggan melakukan tindakan menolong.
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Sesuai pendapat Staub (Dayakisni & Hudaniah, 2003) yang menyatakan bahwa
semakin besar biaya yang dikeluarkan untuk menolong, maka semakin kecil
kemungkinan orang akan melakukan perilaku menolong, apabila dengan
pengukuhan yang rendah. Sebaliknya bila biaya rendah pengukuhan kuat, orang
akan lebih siap menolong. Perilaku tersebut adalah indikator bagi individu yang
perilaku menolongnya rendah.

Sikap acuh tak acuh, egois, Kketidakpedulian, pertengkaran, dan
permusuhan merupakan bentuk-bentuk rendahnya perilaku altruisme (Dayakisni
& Hudaniah, 2003). Hal tersebut semakin marak terjadi di lingkungan sekolah,
misalnya bentrok antar pelajar 3 SMK swasta di Solo tepatnya di depan kompleks
SMK Murni 1 Surakarta pada hari Rabu 4 September 2013 sekitar pukul 12.15
WIB. Seorang siswa SMK Murni 1 Surakarta menderita luka terkena lemparan
batu serta 2 ruangan sekolah tersebut dirusak oleh rombongan gabungan pelajar
dari SMK Ksatrian dan SMK Muhammadiyah 1 Surakarta.
(http://joglosemar.co/2013/09/pelajar-3-smk-bentrok-satu-luka.html).

Perilaku acuh dan pasif juga dapat dilihat dalam perilaku yang ditunjukkan
remaja SMA di Bandung. Ada 3 remaja putri terekam kamera bersikap masa
bodoh dan acuh melihat seorang nenek terpeleset dan jatuh didepan toilet umum,
kemudian pergi meninggalkan begitu saja tanpa peduli ataupun berusaha untuk
menolongnya. Sangat disayangkan siswa yang diharapkan menjadi generasi
pembawa perubahan yang lebih baik justru menjadi bagian dari permasalahan
bangsa..

Pitirim Sorokin (1889 — 1968), seorang sosiolog Rusia-Amerika. la
mengungsi dari Rusia sejak adanya Revolusi Komunis pada tahun 1917. Sorokin
mengalami banyak hal traumatis dalam hidupnya. Sebagai salah satu orang yang
dianggap memiliki pemikiran yang bertentangan dengan pemerintahan komunis,
Sorokin harus mengalami beberapa pengalaman buruk seperti perang, hidup di
dalam penjara, revolusi, kelaparan, pengasingan,dan hampir dijatuhi hukuman
mati oleh Lenin. Selain itu, penelitiannya tentang pembunuhan masal yang terjadi
selama perang dunia, kelaparan dan konflik lainnya sebagai peristiwa

kemanusiaan yang buruk memberikannya kesimpulan bahwa keadaan dunia ini
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sedang dalam krisis dan sangat membutuhkan rekonstruksi, selanjutnya melalui
penelitiannya ini pula, salah satu penangkal yang mampu membenahi keadaan
dunia ini adalah cinta dan altruisme. Sorokin (1950) menyampaikan jika para
pemimpin Negara dan institusi memiliki cinta dan paham altruisme ini di dalam
dirinya maka dunia bisa menjadi lebih baik dan Sorokin juga menyampaikan
mengenai altruisme sebagai sesuatu yang bisa menyelamatkan dunia dari segala
konflik yang ada.

Salah satu penelitian di Rusia menyatakan bahwa tujuan dari guru masa
depan di Rusia (St. Petersburg) kepada orang-orang penyandang cacat dan
pendidikan mereka berada ditingkat yang lebih rendah. Penelitian menunjukkan
bahwa siswa miskin tertarik pendidikan inklusif namun altruisme dalam
mentalitas dan perilaku orang-orang di Rusia masih kurang, sistem nilai guru
masih jauh dari altruistic (Pavenkov & Rubtcova: 2015). Nilai-nilai budaya
Indonesia idealnya sangat konsisten dengan keberadaan perilaku altruisme. Sangat
ironis jika kemudian realitas yang terjadi memperlihatkan hal yang sebaliknya,
perilaku individu jauh dari nilai-nilai reflektif budaya. Apalagi saat ini arus
globalisasi begitu cepat merasuk ke dalam masyarakat terutama generasi muda,
jika dilihat dari segi sosial maka kepedulian terhadap masyarakat menjadi tidak
ada karena lebih memilih kesibukan dengan menggunakan handphone, sementara
itu dilihat dari sikap, banyak anak muda yang tingkah lakunya tidak sopan dan
santun serta cenderung tidak peduli terhadap lingkungan (Agustin, 2011).

Istilah altruisme (altruism) kadang-kadang digunakan secara bergantian
dengan tingkah laku prososial, tetapi altruisme yang sejati adalah kepedulian yang
tidak mementingkan diri sendiri melainkan untuk kebaikan orang lain (Baron &
Byrne, 2003, him. 92). Anak-anak yang prososial pada masa kanak-kanak awal
(terlibat dalam tingkah laku bekerja sama, menolong, berbagi, dan menghibur)
menjadi remaja yang cenderung disukai oleh teman-teman dan berprestasi secara
akademis (Caprara dalam Byrne & Baron: 2003). Hay (2009) menuturkan sejak
usia 2 tahun seorang anak sudah mulai menunjukkan perilaku altruisme kepada
orang tua dan mulai memahamai arti dari sebuah bantuan. Namun, seiring dengan

perkembangan usia objek perilaku tersebut menjadi lebih selektif, ditujukan
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kepada individu dan relasi tertentu. Staub (2004) menuturkan bahwa lembaga
pendidikan merupakan tempat terbaik untuk mengembangkan model konstruktif
dalam mengembangkan, meningkatkan kesadaran diri dan mengurangi potensi
kekerasan serta mempromosikan perilaku altruisme.

Perilaku altruistik seseorang tergantung pada tingkat altruisme orang lain,
namun orang sering tidak memiliki informasi atau informasi tidak lengkap tentang
reputasi altruistik orang lain (Ellers & Pool: 2010). Oliner (Mattis, dkk: 2009)
menegaskan altruisme dikatakan memenuhi syarat jika memenuhi beberapa
kriteria, diantaranya (1) adalah diarahkan membantu yang lain, (2) melibatkan
resiko tinggi atau korban kepada aktor, (3) disertai dengan tidak ada eksternal
hadiah, dan (bersifat sukarela). Menurut Rawls (2011) perilaku altruisme muncul
jika hal itu dilakukan atau biasa dilakukan oleh sebagian besar masyarakat dan
berdasarkan norma-norma yang ada. Sumber lain mengatakan, secara garis besar
faktor penyebab yang mendasari munculnya perilaku altruisme dapat dibagi
menjadi empat kategori yaitu, kategori pribadi, situasional, penerima bantuan dan
budaya.

Pada kategori pribadi, ada beberapa faktor yang mendasari tindakan
altruisme, (1) faktor evolusi, (2) faktor kepribadian, (3) faktor religiusitas.
Kategori situasional, (1) pengambilan keputusan (decision-making model), (2)
gairah/ biaya dan imbalan (arousal/ cost-reward), (3) suasana hati (mood). (4)
pemodelan (modeling), (5) lingkungan (environment). Kategori penerima bantuan,
(1) faktor orang (person factors), (2) norma sosial (social norms), (3) faktor
hubungan (relationship factors), (4) faktor tanggapan penerima bantuan (the
downside in receiving help). Kategori budaya, (1) frekuensi membantu (frequency
of helping), (2) norma untuk membantu (norms for helping), (3) motivasi untuk
membantu (motivation for helping) (Bordens dan Irwin: 2008, Sanderson: 2010).

Altruisme ini adalah perilaku yang dilakukan dengan sengaja ditujukan
untuk menguntungkan orang lain, yang dilakukan diluar tugas-tugas yang
berkaitan dengan peran dan kewajiban yang dimiliknya (keluarga atau pekerjaan)
(Smith, dkk: 2011). Altruisme, cinta, dan cinta altruistik merupakan tiga hal yang

sebenarnya berada di dalam kehidupan sehari-hari semua manusia. Piliavin (1990)
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menyatakan altruisme dapat dikatakan sebagai sifat dasar dari manusia.
Sementara itu, Kristen Renwick Monroe dalam salah satu essaynya yang berjudul
Explicating Altruism menyatakan bahwa semua manusia memiliki sisi yang
potensial untuk menjadi seorang altruis. Banyak pihak yang terlibat dalam
mengembangkan altruisme ini, baik itu keluarga, masyarakat dan lembaga
pendidikan itu sendiri.

Menurut ajaran Islam, salah satu kata dalam Al Quran yang
melambangkan makna altruisme yaitu itsar yang memiliki arti mendahulukan atau
mengutamakan kepentingan orang lain atas dirinya, makna tersebut sejalan
dengan para tokoh Psikologi yang mendefnisikan altruisme sebagai perilaku
menolong yang lebih mengutamakan orang lain dibanding diri sendiri demi
kesejahteraan orang tersebut, altruisme tidak ada batasan dalam mengutamakan
orang lain tersebut sementara itsar mengutamakan orang lain hanya dalam
muamalah tidak dengan ibadah (Jannah, 2016). Sesuai dengan Firman Allah
dalam surat Al Hasyr ayat 9 yang terjemahnnya adalah “Dan orang-orang
(Anshar) yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman sebelum
(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah ke
tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap
apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan
(Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa
yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang orang yang
beruntung. Ayat ini menyatakan bahwa mereka dipersaudarakan oleh Rasulullah
dan mereka yang berada di daerah sendiri tetap mengutamakan kesejahteraan
saudaranya seiman”.

Altruisme adalah gurunya faktor penting kesuksesan moral dan
professional (Pavenkov & Rubtcova: 2015). Jadi butuh transformasi altruistik dan
mempersiapkan guru masa depan untuk pendidikan inklusif ini yang tentunya
komponen altrusitik harus dilibatkan dan kerjasama dengan psikolog ataupun
pekerja sosial lainnya. Seorang pendidik adalah seseorang yang memiliki banyak
nilai, salah satu nilainya adalah altruisme dan altruisme ini juga dibutuhkan dalam

pengelolaan layanan pendidikan (Yildirim: 2016). Pada ranah pendidikan
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khususnya sekolah, kepala sekolah merupakan salah satu pihak yang penting
dalam keberhasilan lembaganya. Kepala sekolah adalah orang penting yang akan
memimpin proses pancapaian produktivitas tertinggi dan memfasilitasi serta
mewujudkan keberhasilan dalam lembaga yang dipimpin atau dalam sistem
pendidikan yang sedang berlangsung ini sehingga altruisme juga harus melekat
padanya namun tidak hanya kepala sekolah saja, setiap pihak yang terlibat juga
harus menunjukkan perilaku altruistik (Yildirim: 2016).

Setiap individu diharapkan mampu memiliki dan mengembangkan
altruisme baik itu siswi, guru apalagi guru BK, maka dari itu perlu adanya upaya
yang dilakukan untuk mengembangkannya. Sejalan dengan itu , istilah altruisme
yang lain yaitu itsar adalah mendahulukan orang lain dari pada dirinya sendiri (Al
Usaimin dalam Hidayati, 2016). Seseorang disebut telah berpribadi itsar dalam
kehidupan sehari-hari apabila telah mampu memandang kebutuhan dan
kepentingan orang lain lebih penting dari pada kepentingan pribadinya sendiri (Al
Usaimin, 2002). Dapat dipahami bahwa seseorang baru akan mampu
mengutamakan orang lain jika dia telah mampu mengenali dan jujur terhadap
dirinya, mampu mengelola kehendak dan motif — motif pribadinya, serta mampu
menekan, dan menomorduakan dirinya sendiri. Proses ini, secara psikologis
bukanlah suatu proses dan “tahap perjalanan” yang mudah. Oleh karena itu, wajar
jika itsar diposisikan sebagai puncak ukhuwah mengingat tindakan
mengutamakan orang lain tidak ada landasannya kecuali diawali tumbuhnya
perasaan persaudaraan, rasa sepenanggungan dan memerlukan pula landasan
empati yang kuat.

Membangun persaudaraan itu bisa dimunculkan dalam sebuah kelompok,
karena kelompok adalah kumpulan dari beberapa orang. Metode halagah
merupakan salah satu sarana yang mampu mempersaudarakan antara satu orang
dengan orang lain. Selanjutnya, melihat dari hasil penelitian sebelumnya bahwa
altruisme dikembangkan salah satunya dalam bentuk berkelompok. Menurut
Corey (2008) pendekatan kelompok membantu para anggotanya untuk dapat
bertemu hampir setiap saat, sesuai kebutuhan. Salah satu alasan yang membuat

pendekatan ini menjadi semakin populer adalah karena pendekatan ini dipandang
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lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan pendekatan individual (Corey:
2008). Di sini penulis mengambil salah satu pendekatan bimbingan kelompok
dengan metode halagah.

Halagah ini biasa dilakukan oleh sekumpulan orang yang posisi duduk
mereka menyerupai lingkaran atau model cincin, yang mana seorang murabbi
(guru, fasilitator) dan mente (murid atau binaan) menyatu dalam sebuah formasi
lingkaran (Hidayat, 2013). Sejalan dengan itu Lubis (2002) menyatakan bahwa
halagah adalah kelompok pengajian Islam dengan jumlah anggota terbatas
(biasanya tidak lebih dari 12 orang). Rusmiyati dalam Wulandari (2015)
menambahkan bahwa dalam proses halagah kegiatan pembinaan yang dilakukan
kepada peserta didik berlangsung secara periodik dengan bimbingan seorang
pementor dan pola pendekatan teman sebaya yang diterapkan menjadikan
program ini lebih menarik dan efektif.

Halagah merupakan sebuah model bimbingan kelompok yang selama ini
telah dipraktekkan secara intensif oleh berbagai komunitas masyarakat muslim,
jamaah tarbiyah. Sejalan yang disampaikan oleh Mahmud (2016) halagah adalah
model bimbingan kelompok yang selama ini banyak dipraktekkan oleh berbagai
komunitas muslim di seluruh dunia dan telah menjadi budaya komunal yang
mengakar dalam sejarah masyarakat muslim. Hasil penelitian Fuad (2013)
halagah yang dipraktekkan oleh komunitas jamaah tarbiyah didasarkan pada
pandangan hidup mereka yang lazim disebut dengan istilah Manhaj Tarbiyah.
Pandangan ini terutama berkaitan dengan konsep-konsep kunci seperti dakwah,
tarbiyah, halagah, murabbi, mutarabbi, ukhuwah, ra’aaruf, tafaahum, takaaful.
Dilihat dari teori bimbingan dan konseling kelompok, halagah memiliki aspek-
aspek seperti: tujuan, tahapan, metode, konten, manajemen, dinamika dan nilai-
nilai kelompok (Fuad: 2013).

Sejalan dengan hal di atas, model halagah adalah salah satu model yang
biasa digunakan dalam pembelajaran keislaman dalam rangka membentuk
kepribadian peserta didik yang Islami dengan prinsip adanya sikap saling
menghargai, saling menyayangi dan tolong menolong (Amiruddin: 2011).

Kegiatan bimbingan kelompok dengan halagah merupakan salah satu metode
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layanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik. Berdasarkan pada konsep
dasar bimbingan dan konseling kelompok, konsep dan komponen model
bimbingan dan kelompok dengan konsep halagah, maka yang dimaksud dengan
strategi bimbingan kelompok dengan metode halagah adalah suatu rencana atau
pola kegiatan bimbingan kelompok dengan menggunakan tahap-tahap

pelaksanaan kegiatan halagah.

B. ldentifikasi dan Rumusan Masalah Penelitian

Setiap budaya di dunia mengakui bahwa perilaku altruisme merupakan
bagian penting dari proses kemanusiaan dan dianggap sebagai fenomena universal
(Yeung: 2006). Post, dkk (2003) mengatakan bahwa pada masa sekarang sangat
mudah bagi seorang individu untuk melupakan perilaku altruisme. Budaya pop,
materialism, seks dan obat-obatan terlarang saat ini sedikit banyak telah
memberikan pengaruh pada bagaimana cara orang berperilaku.

Blau (dalam Berkowitz: 1972), manusia sekarang lebih cenderung berpikir
tentang apa yang didapatkan atas interaksinya dengan orang lain. Tindakan
altruisme pada kenyataannya memiliki kecenderungan untuk membeda-bedakan
aksi bantuan berdasarkan usia, ras, dan status sosial. Robinowitz (Turner, dkk:
2002) dalam laporan penelitiannya menyampaikan 91% dari subjek berusia 20
sampai 29 tahun dan 62% dari responden yang lebih tua cenderung untuk
membantu korban yang memiliki kemiripan secara rasial. Weinstein (2009) krisis
ekonomi pada kenyataannya juga menjadikan seseorang lebih memusatkan
perhatian pada prinsip mementingkan kepentingan sendiri dan melihatnya sebagai
pilihan yang lebih rasional daripada tindakan altruisme. Banyaknya pergeseran
pada keadaan sosial, ekonomi, politik dan seiring dengan kemajuan zaman,
perilaku altruisme mulai jarang ditemui dan bahkan mungkin sekali untuk
dilupakan (Post, dkk: 2003).

Kehidupan masyarakat yang semakin modern membuat individu
mementingkan dirinya sendiri. Fenomena tersebut dapat dijumpai dalam
kehidupan masyarakat terutama di perkotaan, ketika ada orang yang mengalami

kesulitan sering tidak mendapat bantuan dari orang lain. Memang ada sebagian
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orang ketika mengetahui orang lain dalam kesusahan langsung datang menolong,
akan tetapi ada juga sebagian orang yang hanya diam saja dan bahkan
mengabaikan tanpa sedikitpun peduli. Ada juga sebagian orang yang mau
memberikan pertolongan dengan mempertimbangkan motif dalam diri si
penolong, misalnya untuk mengharapkan imbalan dari orang yang telah ditolong.

Fenomena perilaku yang kurang peduli terhadap kesulitan orang lain tidak
hanya terjadi di masyarakat perkotaan, tetapi terjadi di semua lapisan masyarakat,
di lingkungan kerja, dan juga di lingkungan pendidikan atau sekolah. Tidaklah
mengherankan jika sekarang nilai-nilai kesetiakawanan, pengabdian, dan tolong
menolong mengalami penurunan yang berdampak pada perwujudan kepentingan
diri sendiri atau egois dan rasa individualis. Hal ini akan membuat seseorang
mempertimbangkan keuntungan dan kerugian dalam setiap tindakan menolong
orang lain serta memungkinkan individu tidak lagi mempedulikan orang lain yang
dalam kesusahan, sehingga individu enggan melakukan tindakan menolong.

Sikap acuh tak acuh, egois, Kketidakpedulian, pertengkaran, dan
permusuhan merupakan bentuk-bentuk rendahnya perilaku altruisme (Dayakisni
& Hudaniah, 2003). Hal tersebut semakin marak terjadi di lingkungan sekolah,
misalnya bentrok antar pelajar 3 SMK swasta di Solo tepatnya di depan kompleks
SMK Murni 1 Surakarta pada hari Rabu 4 September 2013 sekitar pukul 12.15
WIB. Seorang siswa SMK Murni 1 Surakarta menderita luka terkena lemparan
batu serta 2 ruangan sekolah tersebut dirusak oleh rombongan gabungan pelajar
dari SMK Ksatrian dan SMK Muhammadiyah 1 Surakarta.
(http://joglosemar.co/2013/09/pelajar-3-smk-bentrok-satu-luka.html).

Perilaku acuh dan pasif juga dapat dilihat dalam perilaku yang ditunjukkan
remaja SMA di Bandung. Ada 3 remaja putri terekam kamera bersikap masa
bodoh dan acuh melihat seorang nenek terpeleset dan jatuh didepan toilet umum,
kemudian pergi meninggalkan begitu saja tanpa peduli ataupun berusaha untuk
menolongnya. Sangat disayangkan siswa yang diharapkan menjadi generasi
pembawa perubahan yang lebih baik justru menjadi bagian dari permasalahan
bangsa.(http://megapolitan.kompas.com/news/2002/10/21/1053423439/76.Hilang

nya.Perikemanusian.Remaja.Modern). Nilai-nilai budaya Indonesia idealnya
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sangat konsisten dengan keberadaan perilaku altruisme. Sangat ironis jika
kemudian realitas yang terjadi memperlihatkan hal yang sebaliknya, perilaku
individu jauh dari nilai-nilai reflektif budaya.

Oleh karena itu perlu adanya layanan bimbingan dan konseling yang
mampu untuk kembali mengembangkan dan meningkatkan altruisme individu.
Maka dari itu perlu adanya upaya yang dilakukan untuk mengembangkannya.
Salah satu model pendekatan atau intervensi untuk mengembangkan altruisme
adalah konseling kelompok kognitif perilaku sebagai salah satu pendekatan
konseling yang efektif untuk menangani permasalahan individu yang terkait
dengan kognitif dan adalah melalui kegiatan konseling kelompok dengan
pendekatan behavioristik. Karena pada kegiatan suatu pribadi (Oemarjoedii dalam
Asmangiah: 2011). Sejalan dengan itu, Asmangiyah (2011) menyatakan bahwa
pendekatan yang dipandang efektif untuk meningkatkan perilaku altruistik
kelompok praktisi memberikan prosedur yang konkrit dan pragmatis yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu yang diverifikasi secara empirik.

Selanjutnya, melihat dari hasil penelitian sebelumnya bahwa altruisme
dikembangkan salah satunya dalam bentuk berkelompok. Menurut Corey (2008)
pendekatan kelompok membantu para anggotanya untuk dapat bertemu hampir
setiap saat, sesuai kebutuhan. Salah satu alasan yang membuat pendekatan ini
menjadi semakin populer adalah karena pendekatan ini dipandang lebih efektif
dan efisien dibandingkan dengan pendekatan individual (Corey: 2008). Di sini
peneliti mengambil salah satu pendekatan bimbingan kelompok dengan metode
halagah. Halagah ini biasa dilakukan oleh sekumpulan orang yang posisi duduk
mereka menyerupai lingkaran atau model cincin, yang mana seorang murabbi
(guru, fasilitator) dan mente (murid atau binaan) menyatu dalam sebuah formasi
lingkaran (Hidayat, 2013). Sejalan Rusmiyati dalam Wulandari (2015)
menambahkan bahwa dalam proses halagah kegiatan pembinaan yang dilakukan
kepada peserta didik berlangsung secara periodik dengan bimbingan seorang
pementor dan pola pendekatan teman sebaya yang diterapkan menjadikan

program ini lebih menarik dan efektif.
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C. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan penelitian yang mucul dari identifikasi dan rumusan

masalah di atas adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana profil altruisme siswi kelas XI SMK Daarut Tauhid Boarding
School Bandung ?

Bagaimana rancangan dan pelaksanaan bimbingan kelompok dengan metode
halagah untuk mengembangkan altruisme siswi kelas X1 SMK Daarut Tauhid
Boarding School Bandung ?

Bagaimana efektivitas bimbingan kelompok dengan metode halagah untuk
mengembangkan altruisme siswi kelas XI SMK Daarut Tauhid Boarding

School Bandung?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoleh suatu layanan

bimbingan kelompok dengan metode halagah yang efektif untuk meningkatkan

altruisme siswi. Secara Khusus tujuan penelitian adalah mengetahui hal-hal

berikut.

1. Memperoleh profil altruisme siswi kelas XI SMK Daarut Tauhid Boarding
School Bandung.

2. Memperoleh rancangan intervensi bimbingan kelompok dengan metode
halagah untuk mengembangkan altruisme siswi kelas XI SMK Daarut Tauhid
Boarding School Bandung.

3. Memperoleh data besaran efektivitas bimbingan kelompok dengan metode
halagah untuk mengembangkan altruisme siswi kelas X1 SMK Daarut Tauhid
Boarding School Bandung.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian secara garis besar meliputi manfaat teoretis dan

manfaat praktis yaitu sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoretis
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Secara teoretis hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya pengetahuan
serta keilmuan bimbingan dan konseling serta memberikan sumbangan bagi
pengembangan teori mengenai model pendekatan atau intervensi untuk
mengembangkan altruisme, sehingga dapat dijadikan salah satu sumber referensi
pendidikan yang dapat dikaji dalam penerapan layanan bimbingan dan konseling
dalam setting pendidikan formal maupun non formal.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian dapat bermanfaat bagi pembimbing asrama, guru BK dan
peneliti  selanjutnya. Terhadap pembimbing asrama diharapkan mampu
membimbing siswi menerapkan dan mengajak teman-temannya menjadi lebih
baik serta menjalin hubungan baik dengan sesama. Selanjutnya bagi guru BK
diharapkan dapat menjadi alternatif layanan dalam membantu siswi. Terakhir bagi
peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi acuan atau sumber rujukan pada
penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian tersebut serta
dapat menjadi stimulus untuk dapat mengembangkan penelitian-penelitian yang
lebih inovatif dan efektif dalam upaya membantu dan mengembangkan potensi

individu.

F. Struktur Organisasi Tesis
Rancangan penulisan tesis terdiri dari lima (5) bab, sebagai berikut.

Bab | pendahuluan, yang mengungkapkan latar belakang masalah,
identifikasi dan rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan struktur organisasi tesis.

Bab Il konsep altruisme dan halagah yang terdiri dari ringkasan teori yang
berhubungan dengan variabel permasalahan yang diteliti,penelitian terdahulu dan
relevan, kerangka pemikiran, asumsi dan hipotesis penelitian.

Bab 111 metodologi penelitian, yang meliputi desain penelitian, partisipan
penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian, uji coba instrumen
penelitian,penimbangan rancangan intervensi, prosedur penelitian, analisis data

dan rancangan intervensi.
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Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, yang berisi laporan dari hasil
penelitian, pembahasan penelitian, dan keterbatasan penelitian.

Bab V kesimpulan dan rekomendasi, yang berisi uraian kesimpulan dari

hasil penelitian serta rekomendasi.
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